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ABSTRACT

Purpose: The article aims to explore the inclusiveness of the target schools of the Teaching Campus Program at
One Roof Public Middle Schools in Wonosobo Regency, by emphasizing findings that characterize the portrait of
education in rural schools. Methodology: Research is a combination of quantitative and qualitative. Data was
collected through literature study, news and articles in both online and offline media, as well as interviews with
the Secretary of the Wonosobo Regency Education, Youth and Sports Service, School Principals, teaching staff’
and students of the Teaching Campus program. Next, the data is analyzed and strengthened with various
theoretical supports in the discussion. Findings: The inclusiveness of education at the target school of the
Teaching Campus in terms of attitudes and educational patterns is different from schools in urban areas, where
they understand more about education from the surrounding environment. This opens up the opportunity for a
dichotomy curriculum between one region and another. This research contributes to theory, practice and future
research directions in the field of educational curriculum. We propose that scientific organizations can push the
boundaries of scientific progress, moving beyond power structures by integrating the principle of diversity as a
consideration in national curricula. Originality: research integrates educational inclusiveness in rural areas,
where previous research has not been specific in approach.
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ABSTRACT

Purpose: Artikel bertujuan untuk menggali inklusifitas sekolah sasaran Program Kampus Mengajar pada SMP
Negeri Satu Atap di Kabupaten Wonosobo, dengan menekankan temuan yang mencirikan potret pendidikan di
sekolah pedesaan. Methodology: Riset merupakan kombinasi antara kuantitaif dan kualitatif. Data dikumpulkan
melalui studi pustaka, berita dan tulisan baik di media online maupun offline, serta wawancara dengan Sekertaris
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Wonosobo, Kepala Sekolah, tenaga pengajar serta
mahasiswa program Kampus Mengajar. Selanjutnya data dianalisis dan diperkuat dengan berbagai dukungan teori
dalam pembahasan. Findings: Inklusifitas pendidikan pada sekolah sasaran Kampus Mengajar dari segi sikap dan
pola pendidikan yang berbeda dengan sekolah di perkotaan, dimana mereka lebih memahami pendidikan dari
lingkungan sekitar. Ini mebuka peluang adanya kurikulum dikotomi antara satu daerah dengan lainnya. Penelitian
ini memberikan kontribusi untuk teori, praktek dan arah penelitian masa depan di bidang kurikulum
pendidikan.Kami mengusulkan agar organisasi ilmiah dapat mendorong batas kemajuan ilmiah, bergerak
melampaui struktur kekuasaan dengan mengintegrasikan prinsip keragaman sebagai pertimbangan dalam
kurikulum nasional. Originality: penelitian mengintegrasikan inklusifitas pendidikan di pedesaan, dimana
penelitian sebelumnya belum spesifik dalam pendekatan.

Keywords: Inklusifitas, Sekolah Sasaran, Kampus Mengajar

PENDAHULUAN

Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah dan desa dalam
kerangka negara kesatuan merupakan agenda ketiga Nawacita (9 agenda prioritas
pembangunan nasional). Komitmen tersebut mencerminkan kepedulian pemerintah Indonesia
saat ini yang memprioritaskan pembangunan di daerah tertinggal, terluar, dan terdepan (3T)

(Febriana et al., 2018). Hal tersebut diimplementasikan dalam berbagai program, salah satunya
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adalah program Kampus mengajar yang dicanangkan oleh Kemenristekdikti, yang mana
merupakan keberhasilan pendidikan nasional dan wadah penguatan karakter bagi mahasiswa

(Suardi & Nur, 2022).

Kampus Mengajar dibuka sebagai program yang memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar di luar kampus dengan konversi 20 SKS
(Santoso et al., 2022). Program kampus mengajar merupakan salah satu program pemerintah
untuk mewujudkan kegiatan MBKM (Merdeka Belajar — Kampus Merdeka). Program ini
diperuntukan mahasiswa dari seluruh program studi di perguruan tinggi untuk berkontribusi

dalam memajukan pendidikan dasar terutama di daerah 3T (Shabrina, 2022).

Era revolusi 4.0 harus menjadikan tantangan bagi para guru terlebih di daerah kategori
3T. Revitalisasi peran sentral guru memang sangat dibutuhkan dalam rangka pengelolaan kelas
pada era modern abad 21 ini. Para pendidik kreatif dan inovatif merupakan solusi agar tetap
terselenggaranya sebuah manajemen kelas dan pembelajaran di daerah 3T. Para pendidik mesti
menjadi garda terdepan dalam perihal terselenggaranya sebuah pendidikan, terlebih di daerah
3T. Walau masih banyak hal yang masih perlu perhatian khusus pada pendidikan di daerah
3T, namun mereka para guru mesti menjalani tugasnya secara profesional demi terbentuknya

siswa yang berpikiran logis, kreatif, serta bersinergi aktif (Vania et al., 2021).

Pada progam Kampus Mengajar 5 sasaran meliputi sekolah dasar (SD) dan sekolah
menengah pertama (SMP). Setidaknya terdapat dua SMP Negeri Satu Atap di Kabupaten
Wonosobo yang menjadi sasaran program tersebut, yakni SMP Negeri 4 Satu Atap Sukoharjo
dan SMP Negeri 3 Satu Atap kejajar. SMP Negeri 4 Satu Atap Sukoharjo terletak di Dusun
Lamuk, Kelurahan Kalibening Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo (Profilbaru,
2023). SMP Negeri 3 Satu Atap Kejajar berletak Desa Campursari, Kecamatan Kejajar,
Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah (Sekolah-kita, 2023).

Dua sekolah tersebut termasuk sekolah baru dan dengan jumlah murid kurang dari seratus
siswa. Dari segi pendidik dan tenaga kependidikan sekolah tersebut juga masih jauh dari kata
standart, di mana SMP Negeri 4 Satu Atap Sukoharjo hanya memiliki 7 orang guru dan
karyawan, termasuk kepala sekolah. Bahkan SMP Negeri Kejajar hanya mempunyai 6 orang
guru dan karyawan, termasuk kepala sekolah. Hal ini menarik untuk dikaji, bahwa dibalik

keterbatasan tersebut, penelitian berusaha memfokuskan pada nilai keunggulannya.

Dijumpai penelitian serupa misalnya: Lestari at al (2022) meneliti program kampus

mengajar di sekolah sebagai upaya mewujudkan merdeka belajar. Shabrina (2022) mengakaji
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kampus mengajar dalam meningkatkan literasi dan numerasi. Santoso at al (2022) menganalisis
asistensi mengajar dengan adaptasi teknologi dan administrasi pada kampus mengajar. Dwi
Cahya at al (2022) mengkaji imlementasi kampus mengajar di sekolah dasar. Landawati (2022)
meneliti kampus mengajar sebagai bakti pada negeri. Agung (2022) mentelaah pendampingan

kampus mengajar.

Penelitian terdahulu telah mengupas tentang program Kampus Mengajar, namun
demikian belum ada yang mengupas sisi iklusifitas dari sekolah sasaran, maka penelitian ini
memfokuskan pada unsur kebaruannya, dan layak untuk dilakukan. Dengan demikian, tujuan
dari penelitan ini untuk menggali inklusifitas sekolah sasaran Program Kampus Mengajar pada

SMP Negeri Satu Atap di Kabupaten Wonosobo.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan metode campuran, kombinasi antara penelitian kualitatif
dengan kuantitaf sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable dan objektif
(Matovi¢ & Ovesni, 2023). Riset dilakukan pada dua sekolah di Kabupaten Wonosobo yang
menjadi sasaran program Kampus Mengajar Kabupatan Wonososbo, yakni SMP Satu Atab 3
Sukoharjo dan SMP Satu Atap 4 Kejajar. Obyek penelitian yakni hal-hal positif yang diperoleh
selama di lapangan. Adapun subjek penelitian terdiri atas Sekertaris Dinas Pendidikan, Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Wonosobo, 2 Orang Kepala Sekolah, 11 tenaga pengajar dan 7 orang
mahasiswa program Kampus Mengajar, dengan jumlah populasi berjumlah 21 responden.
Penelitian dilakukan selama dua bulan, dari bulan feberuari sampai dengan Maret 2023. Data
diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan focus group discussion (FGD) (Colom, 2022).
Data primer meliputi dokumen kegiatan dan nara sumber, sedangkan data sekunder berupa
litratur cetak maupun online, dan penelitian penelitian terkait sebelumnya (O’Connell et al.,
2021). Data yang terkumpul diseleksi dan diurutkan sesuai dengan topik kajian kemudian
dilakukan penyusunan karya tulis berdasarkan data yang telah dipersiapkan secara logis dan

sistematis. Teknik analisis data bersifat deskriptif dan dokumentatif (Carvalho et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Program Kampus Mengajar
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Konsep Merdeka Belajar telah menjadi isu yang banyak diperbincangkan dalam dunia
pendidikan, konsep yang menyuarakan adanya pembelajaran dilakukan dalam mempersiapkan
penyiapan lulusan perguruan tinggi baik negeri maupun swasta agar mampu menghadapi
perkembangan zaman dan perubahan yang begitu cepat (Fuadi & Aswita, 2021). Kebijakan
kemerdekaan merupakan topik hangat dalam dunia pendidikan. Dasar pemikiran bahwa belajar
itu ada dilakukan dalam mempersiapkan lulusan perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta,
untuk menghadapi tantangan zaman modern dan perubahan yang cepat (Syam et al., 2023).
Ada delapan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka, antara lain: 1) pertukaran pelajar, 2)
magang/pengalaman kerja, 3) mengajar di lembaga pendidikan, 4) proyek desa, 5) penelitian,
6) kegiatan kewirausahaan, 7) studi mandiri, dan 8) proyek kemanusiaan (Fuadi & Irdalisa,
2022).

Kebijakan Kampus Mengajar dikeluarkan Menteri Nadiem Makarim untuk meningkatkan
kompetensi lulusan, soft skills ataupun hard skillsnya, supaya mereka lebih siap dan relevan
atas kebutuhan zaman, siap menjadi pimpinan bangsa di masa depan yang unggul serta
berkepribadian. Melalui program experiental learning yang fleksibel diharapkan mampu
mengakomodir mahasiswa menumbuhkan potensinya sesuai passion serta bakatnya
(Sudaryanto et al., 2020). Program Kampus Mengajar merupakan bagian dari program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan salah satu bentuk asistensi mengajar
untuk membantu proses belajar dan memberdayakan mahasiswa di sekolah. Cara yang dapat
dilakukan adalah dengan memberikan penguatan literasi dan numerasi dalam pembelajaran di
daerah 3T. Ruang lingkup yang mencakup adalah mata pelajaran berfokus literasi dan

numerasi, teknologi serta administrasi guru dan sekolah (Dwi Cahya et al., 2022).

Program ini merupakan pembelajaran pendidikan tinggi secara mandiri dan multiguna, yang
sengaja dirancang guna menciptakan komunitas pembelajaran yang kreatif serta tidak
membatasi (Meke et al., 2022). Program Kampus Mengajar (KM) memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk membantu guru dan kepala sekolah SD dan SMP yang terkena
dampak pandemic. Selama berjalannya program KM ini, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
memiliki peran yang penting dalam hal pembimbingan mahasiswa. Salah satu kegiatan DPL
KM adalah melakukan sharing session dengan seluruh mahasiswa peserta KM (Lindawati,

2022).

Mandiri belajar adalah cita-cita yang dicita-citakan dari lulusan sebagai pemimpin masa
depan dengan kepribadian semakin meningkat. Program mandiri memberikan kemandirian dan

keleluasaan kepada mahasiswa untuk mengembangkan potensinya melalui hobi dan bakatnya.
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Program Kampus Mengajar bertujuan untuk membantu proses pembelajaran di sekolah-
sekolah yang terdampak Covid-19, terutama dalam bidang literasi dan numerasi (Febriana et
al., 2018). Program tersebut menjawab persoalan pendidikan pasca pandemi berupa
menurunnya minat dan kemampuan belajar atau /earning loss (Ramadhan & Kusuma, 2021).
Rerata learning loss di Indonesia semasa pandemi sekitar 5-6 bulan. Tetapi di daerah 3T dapat
mencapai 8-10 bulan. Situasi ini menambah krisis pendidikan di Indonesia yang sudah terjadi
pada kurun 20 tahun ke belakang, terlihat dari skor PISA terkait literasi, numerasi, dan sains
masih rendah. Kisaran 70 % peserta didik di Indonesia dalam kompetensi di bawah minimum

dalam aspek literasi dan numerasi (Napitupulu, 2022).

Persepsi mahasiswa terhadap implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka, seperti
dinyatakan Hidayatullah (2021) mayoritas mahasiswa setuju terhadap pelaksanaan kurikulum
MBKM ini dengan empat rekognisinya, yaitu perkuliahan di PS lain dalam PT, perkuliahan di
PS sama di PT berbeda, perkuliahan di PS berbeda PT berbeda, dan praktek di lembaga
nonperguruan tinggi. Kajian Kodrat (2021) menunjukkan bahwa faktor industri dalam
kebijakan MBKM ditonjolkan dan diperkuat dengan memberikan hak kepada mahasiswa untuk
mengambil program dan melakukan transfer kredit di akhir program. Kurikulum universitas

dan program studi difokuskan pada kebutuhan dunia usaha dan industri.

Kebijakan ini tentunya memiliki tantangan diantaranya: 1) mekanisme kerjasama kampus
dengan pihak eksternal dengan latar belakang kampus berbeda, 2) mekanisme pertukaran
pelajar serta magang dengan kondisi geografis, mutu SDM, dan kondisi perekonomian
berbeda, 3) mekanisme penjaminan mutu institusi dengan kebijakan akreditasi baru (Arifin &
Muslim, 2020). Menurut Fuadi & Aswita (2021), tantangan perguruan tinggi swasta dalam
implementasi ini meliputi; 1) proses adaptasi kurikulum KKNI dengan program MBKM, 2)
kampus mitra masih terbatas, 3) kerjasama perguruan tinggi swasta dengan pihak luar masih
sangat terbatas, 4) pengelolaan dana yayasan belum menganggarkan dana MBKM, 5) kualitas
serta produktivitas SDM dosen dan mahasiswa masih lemah (Fuadi & Aswita, 2021). Dari
sudut mahasiswa, tantangannya anatara lain: sistem informasi akademik masih belum
maksimal, sumber daya manusia kurang memadai, kurangnya informasi mengenai program

MBKM (Sintiawati et al., 2022).

B. Inklusifitas Sekolah Sasaran Program Kampus Mengajar Pada SMP Negeri Satu
Atap di Kabupaten Wonosobo
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Inklusivitas merupakan pengakuan serta penghargaan atas keberadaan atau eksistensi
keberbedaan serta keberagaman, semisal penyandang disabilitas atau orang berkebutuhan
khusus harus diperlakukan setara, tidak diskriminatif dan semena-mena, serta mendapat
penghormatan & penghargaan (Murray & LaPorte, 2022). Inklusivitas dapat menjadi obat
mujarab untuk masalah diskriminasi di tempat kerja. Selain itu, gagasan memiliki kerja tim,
partisipasi, dan keterpaduan adalah kunci utama untuk meningkatkan keragaman, serta

kesetaraan, di tempat kerja (Nyagadza et al., 2022).

Inklusivitas tersebut dapat diamati antara lain dalam aspek-aspek berikut ini: pertama,
inklusivitas mengacu pada toleransi dan mengandung arti penerimaan terhadap pluralitas,
heterogenitas, dan kemauan diri untuk berpartisipasi aktif di dalamnya. Pemikiran inklusif
melahirkan toleransi yang secara eksplisit mengandung kesesuaian dengan kearifan dimana
setiap entitas sangat menekankan kemaslahatan publik. Kedua, inklusif berarti kebebasan.
Kebebasan menuntut keleluasaan seseorang untuk menggunakan akal sebagai alat pencarian
kebenaran. Makna ini terkait erat dengan kebijaksanaan, yang memandang pemikiran dan
penalaran sebagai cara untuk mencapai kebenaran. Ketiga, inklusif juga berarti kebebasan.
Kebebasan membutuhkan pemikiran Islam yang universal dan non-koersif. Secara
terminologis memiliki arti yang hampir sama dengan hikmah dimana masing-masing pihak
menitikberatkan pada pelaksanaan pemikiran Islam yang bersifat universal. Islam
memberikan ruang yang luas bagi pemeluknya untuk bebas memilih jalan hidupnya, termasuk

hak untuk memeluk ideologi agama tertentu (Zamzami, 2016).

Inklusivitas mengacu pada pembangunan perdamaian sebagai proses yang terletak dan
dibentuk bersama. Ini memerlukan apa yang disebut komitmen epistemik baru: pengakuan
bahwa pembangunan perdamaian sebagai fenomena yang dinamis dan muncul juga
merupakan proses yang dibentuk bersama secara epistemis (Danielsson, 2020). Inklusivitas,
penggabungan praktik yang disengaja yang menumbuhkan rasa memiliki dengan
mempromosikan interaksi yang bermakna di antara orang dan kelompok yang mewakili sifat,
persepsi, dan pengalaman yang berbeda, merupakan prasyarat untuk keunggulan dalam

pendidikan(Metzger et al., 2020).

Pada praktek Kampus Mengajar di SMP Negeri 4 Satu Atap Sukoharjo Wonosobo,
dijumpai anak yang berkebutuhan khusus dimana ia memiliki kelainan catat dalam berjalan.
Maka, pihak sekolah memperlakukannya tanpa adanya dikotomi dalam pembelajaran. Siswa
sekolah termasuk dalam komunitas yang beragam secara budaya termasuk individu

penyandang disabilitas. Satu kursus tentang inklusivitas komunitas tidak cukup; pendekatan
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inklusivitas harus dijalin di seluruh kurikulum. Siswa harus memiliki pemahaman tentang
individu penyandang disabilitas sebagai aspek keragaman budaya. Ini adalah tanggung jawab
program untuk menanamkan pada siswa, kemampuan untuk menghargai dan bekerja dengan

siswa yang beragam budaya (Zlotnick & Shpigelman, 2018).

Di SMP Negeri 3 Satu Atap Kejajar Wonosobo, terdapat sekitar 5 siswa yang
bergabung di kelas VII setelah proses kegiatan belajar mengajar berjalan 3 bulan. Ditengarai
siswa tersebut pada awalnya sekolah ditempat lain, karena desakan orangtua dengan alasan
sambil mesantren. Baru berjalan sekitar 1 bulan mereka tidak kerasan dan akhirrnya drop out.
Hasil observasi dari tim Kampus Mengajar selama kurang lebih 2 bulan mereka habiskan
dengan gagjet dan atau televisi, terkena sindrom Sendetary Behaviour. Perilaku menetap yang
berlebihan (Sendetary Behaviour) terkait dengan hasil kesehatan yang merusak. Memahami
pola dan konteks di mana SB terakumulasi dapat mendorong penuaan yang schat
(Schumacher et al., 2021). Waktu duduk harian dan rata-rata durasi duduk (MBD) diukur
dengan akselerometer triaksial. Peserta melaporkan sendiri berapa banyak waktu yang
mereka habiskan untuk duduk sambil: menonton TV, membaca, menggunakan komputer,

mengemudi, bekerja, atau menerima panggilan telepon.

Dari sini dapat dipahami bahwa memahami sifat multifaset lanskap inklusif akan
memungkinkan keterlibatan otentik dan dukungan berbasis hak untuk orang yang hidup
dengan dampak negatif (Marsh et al., 2018). Melalui pendekatan komunikatif yang tepat
akhirnya mereka mau kembali belajar di pendidikan formal sebgaimana remaja seusia
mereka. Aspek ini memberi pelajarn bahwa unsur-unsur suatu peristiwa dapat berfungsi
untuk meningkatkan atau mengurangi prasangka, dan karena itu memengaruhi inklusi (Ong
et al., 2021). Dengan pendekatan dari hati ke hati, serta pelibatan orangtua secara mendalam
menjadikan solusi bagi keberhasilan menghadirkan semangat siswa yang telah droup out

untuk kembali ke lingkungan pendidikan yang semestinya.

Hasil observasi pada masyarakat sekitar pada program Kampus Mengajar dijumpai
bahwa pola pikir yang kaku diantara mereka. Hal misalnya ada persepsi warga yang karena
berbeda aliran agama dengan guru pendidikan agama Islam di sekolah sekitar sehingga
enggan menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Dalam hal ini tim Kampus Mengajar
berusaha mengurai masalah dengan memanfaatkan perbedaan sebagai respons terhadap
perubahan iklim sangat penting dalam mitigasi dan adaptasi terhadap dampak yang
merugikan (Phiri et al., 2022). Terkait denga pola piker yang sempit terhadap agama, tim

Kampus Mengajar berusaha mengeksplorasi berbagai cara untuk mendamaikan identitas
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Muslim dengan keterbukaan kosmopolitan terhadap dunia. Analisis mendalam tentang
konsumsi rutin televisi transnasional mereka membantu menantang prasangka linier dan agak
naturalisasi tentang bagaimana umat Islam mengartikulasikan persepsi tentang diri sendiri

dan orang lain (Elsayed, 2016).

Wacana keagamaan di kalangan Muslim Indonesia, sangat mendukung inklusivitas dan
keragaman, namun pada saat yang sama, peningkatan "giliran konservatif;" dan gagasan
keragaman telah didefinisikan ulang sesuai dengan interpretasi ajaran Islam yang kaku. Disini
perlu untuk memahami dinamika seperti itu sebagai bentuk inklusivitas konservatif dan
keragaman hierarkis. Tantangan pluralisme agama di Indonesia saat ini bukan pada penolakan
terhadap keragaman di kalangan Muslim konservatif, tetapi lebih pada apropriasi makna
keragaman dan skala inklusivitas (Weng, 2019). Ini membuka peluang bagi tim Kampus
Mengajar untuk mengenalkan moderasi agama yakni cara pandang, sikap, dan praktik
beragama dalam kehidupan bersama dengan cara mengejawantahkan esensi ajaran
agama - yang melindungi martabat kemanusiaan dan membangun kemaslahatan umum
- berlandaskan prinsip adil, berimbang, dan menaati konstitusi sebagai kesepakatan

berbangsa dan beragama (Pajarianto et al., 2022).

Masyarakat sekitar tempat Kampus Mengajar di kejajar Wonosobo dan Sukoharjo
Wonosobo sanagat menjunjung tinggi gotong royong yang merupakan cerminan
"kebersamaan" suatu komunitas masyarakat pedesaan. Bagi mereka berlaku semboyan
"Rukun agawe sentosa crah agawe bubrah'”, yang dapat diterjemahkan "Bersatu menjadi
kokoh, bercerai menjadikan runtuh". Hal ini terlihat nyata dalam keseharian hidup mereka.
Dijumpai fakta bahwa mereka cenderung sangat memperhatikan saat diikut sertakan dalam
kebijakan sekolah, maupun pembangunan gedung. Energi ini bisa dihadirkan dalam
pendidikan dimana pihak sekolah dapat mengoptimalisasi energi tersebut demi
pengembangan sekolah. Argumentasi ini sesuai dengan penelitaian (2022) bahwa keterlibatan
orang tua dalam pendidikan bermanfaat dalam perkembangan anak dan dapat memperbaiki
hasil pendidikan. Keterlibatan orang tua merupakan bagian integral dari kepemimpinan
sekolah dan proses perbaikan sekolah (Alinsunurin, 2020). Ada hubungan erat antara
keterlibatan orang tua, harapan pendidikan orang tua dan prestasi akademik siswa sekolah (Li

etal., 2019).

Potret kebersamaan siswa tergambar jelas dari kehangatan mereka secara bersama-
sama menyambut orang luar yang hadir di lingkungan sekolah mereka, dengan sikap antusias

dan penuh keakraban, serta sopan santun. Observasi tim KM 5 selama tiga minggu
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menunjukkan bahwa sikap itu tidak hanya dijumpai di sekolah saja, akan tetapi menjadi
karifan local yang mengakar di sana. Agaknya tradisi senyum, salam, sapa serta sopan santun,
sudah mengakar di lingkungan sekolah dan lingkungan bermainnya. Menurut Sahidi &
Musrifah (2021) senyum dimulai dan dipraktekkan oleh siswa kepada orang lain pada awal
bertemu. Bentuk senyuman oleh siswa terhadap orang lain ialah senyum ketegaran dan
senyuman tulus. Pembiasaan salam dan sapa dipraktekkan dan dibiasakan siswa dengan
ucapan, "Assalamu 'alaikum” (bagi islam) atau "selamat pagi", "selamat siang", "selamat
sore" ataupun '"selamat malam". Potret senyum, salam, sapa, dilakukan melalui
pengembangan diri, dalam mata pelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler (Faraeta et al., 2020).

Program tersebut dapat mengatasi sikap kurang peduli terhadap lingkungan sekitar serta

minimnya sopan santun di lingkungan pendidikan (Husna et al., 2022).

Dilihat dari tipikal siswa, mereka yang termasuk sasaran sekolah sasaran Kampus
Mengajar, mereka terhubung dengan lingkungan sekitarnya. Mereka cenderung suka bermain
di luar daripada menikmati pembelajaran di dalam kelas. Asumsi ini sangat realistis dimana
mereka yang orangtuanya memiliki mata pencaharian pertanian maka mereka sering terlibat
dalam mata pencaharian keluarga, atau memahami hal tersebut melalui pengamatan secara
langsung dari lingkungan bermain di sekeliling mereka. Ini memungkinkan kontekstualisasi
kurikulum pendidikan berbasis lingkungan. Dengan kata lain, adanya penyelenggaraan
kurikulum pendidikan dikotomis antara satu daerah dengan daerah lainnya (Ananda, 2016).
Dikotomi ini bukan seperti pendidikan agama Islam dan pendidikan umum di Indonesia
(Tamami, 2019), namun mengacu pada potensi masing-masing daerah yang berbeda, seperti
esensi dari Kurikulum Merdeka Belajar (Widiyono & Millati, 2021). Hal ini terkait dimensi
lingkungan, sosial dan ekonomi dari pembangunan berkelanjutan. Menghilangkan dimensi
lingkungan, sosial dan ekonomi berisiko menghilangkan inti gagasan siswa tentang

bagaimana pembangunan berkelanjutan dapat direalisasikan (Berglund & Gericke, 2022).

KESIMPULAN

Setelah dikupas dan dianalisis menyimpulkan: Inklusifitas pendidikan pada sekolah sasaran
Kampus Mengajar dari segi sikap dan pola pendidikan yang berbeda dengan sekolah di

perkotaan, dimana mereka lebih memahami pendidikan dari lingkungan sekitar. Ini mebuka
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peluang adanya kurikulum dikotomi antara satu daerah dengan lainnya. Penelitian ini
memberikan kontribusi untuk teori, praktek dan arah penelitian masa depan di bidang
kurikulum pendidikan. Kami mengusulkan agar organisasi ilmiah dapat mendorong batas
kemajuan ilmiah dengan bergerak melampaui struktur kekuasaan dengan mengintegrasikan

prinsip keragaman sebagai pertimbangan dalam kurikulum nasional.
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